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A. PERHITUNGAN NSFR

LAPORAN PERHITUNGAN

KEWAJIBAN PEMENUHAN RASIO PENDANAAN STABIL BERSIH (VET STABLE FUNDING RATIO)

1 |Modal: 1,480,586
1.1
2 Modal sesuai POJK KPMM . 1456211 . . 1,480,586 };} : }
29,082 1.2
3 Instrumen modal lainnya - - - - - - 1.3
2
4 Simpanan yang berasal dari nasabah perorangan dan Pendanaan yang 1.622.786 32
berasal dari nasabah usaha mikro dan usaha kecil: T 32
3
5 |Simpanan dan Pendanaan stabil 271,413 125,104 4,860 9 401,386 ggi
6 |Simpanan dan Pendanaan kurang stabil 1,129,916 91,391 92 1,221,400 g;g;
7 korporasi:Pendanaan yang berasal dari nasabah 7115 4
[korporasi:Pendanaan yang berasal dari nasabah >
8 [Simpanan operasional 4.1
9 [Pendanaan lainnya yang berasal dari nasabah korporasi - 144,133 1,025,810 14,230 7,115 4.2
10 |Liabilitas yang memiliki pasangan aset yang saling bergantung - - - - - 5
11 |Liabilitas dan ekuitas lainnya: 6
12 |NSFR liabilitas derivatif 6.1
ckuitas dan liabilitas lainnya yang 6.2 5.4, 6.56.2
13 |tidak masuk dalam kategori di atasekuitas dan liabilitas lainnya yang - 554,235 - - - } g'd‘(’ '5 .
tidak masuk dalam kategori di atas s.d. 6.
14 _|Total ASF 2,972,995 7
15 [Total HQLA dalam rangka perhitungan NSER 173,826 1
16 [Simpanan pada lembaga keuangan lain untuk tujuan operasional 136,807 68,404 2
[Pinjaman dengan kategori Lancar dan Dalam Perhatian Khusus 25,176 127,545 512,830 580,379
17 |(performing) dan surat berhargaPinjaman dengan kategori Lancar dan 3
[Dalam Perhatian Khusus (performing) dan surat berharga
18 |kepada lembaga keuangan yang dijamin dengan HQLA Level 1 3.1.1
o 3.12
[kepada lembaga keuangan yang dijamin bukan dengan HQLA
19 = I - - - - - 3.133.12
Level 1 dan pinjaman kepada lembaga keuangan tanpa jaminan 313
3.1.42
[kepada perusahaan non-keuangan, nasabah perorangan dan nasabah 315
20 usaha mikro dan usaha kecil, Pemerintah Indonesia, pemerintah R R R R 31 6.3 ‘1 42
negara lain, Bank Indonesia, bank sentral negara lain dan entitas : '3 1’5’ )
sektor publik, yang diantaranya: 3' 1 ) 5
Imemenuhi  kualifikasi untuk mendapat bobot risiko 35% atau
21 [kurang, sesuai SE OJK ATMR untuk Risiko Kredit 674,235 328,939 661,021 931,251
2 Kredit beragun rumah tinggal yang tidak sedang dijaminkan, yang 3
. 3.1.7.2
diantaranya:
Imemenuhi  kualifikasi untuk ATMR untuk Risiko Kredit mendapat
23 bobot risiko 35% atau kurang, sesuai SE OJK - - 2,968 1,929 3253.2
Surat Berharga yang tidak sedang dijaminkan, tidak gagal bayar , dan
24 |tidak masuk sebagai HQLA, termasuk saham yang 32
diperdagangkan di bursa
25 |Aset yang memiliki pasangan liabilitas yang saling bergantung - - - - - 4
26 |Aset lainnya: 5




5.2

5.3

5.4

218,857

218,857

5.5s.d.5.12

Kas, surat berharga dan aset lainnya yang dicatat sebagai initial
28 margin untuk kontrak derivatif dan kas atau aset lain yang diserahkan
sebagai default fund pada central
counterparty (CCP)
29 |NSFR aset derivatif
30 INSFR liabilitas derivatif sebelum dikurangi dengan variation
Imargin
31 |[Seluruh aset lainnya yang tidak masuk dalam kategori di atas**)
32 |Rekening Administratif
33 [Total RSF
34 |Rasio Pendanaan Stabil Bersih (Net Stable Funding Ratio (%))

#DIV/0!

86,242

4,312

1,978,959

150.23%)




ANALISIS PERHITUNGAN KEWAJIBAN PEMENUHAN RASIO PENDANAAN
STABIL BERSIH (NET STABLE FUNDING RATIO) TRIWULANAN

Nama Bank : PT Bank SBI Indonesia
Bulan Laporan : Triwulan II 2021

Analisis

o Net Stable Funding Ratio (NSFR) Bank SBI Indonesia per Triwulan 11 2021 sebesar 166,04 %, dengan total Available Stable Funding (ASF)
sebesar Rp 2,98 T dan Required Stable Funding (RSF) sebesar Rp 1,79 T.

o Komposisi ASF berasal dari DPK dari nasabah perorangan 49,23% dan Modal 49,66%

e Komposisi RSF berasal dari Kredit 50,37% dan Surat Berharga 7,17%.
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